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Penelitian ini berfokus kepada peran pengusaha batu bata
dalam kegiatan pengembangan masyarakat Islam. Tujuan
dari penelitian ini untuk mengetahui peran pengusaha batu
bata dalam kegiatan pengembangan masyarakat Islam di
Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian kualitatif. Subjek dalam
penelitian ini yaitu pengusaha batu bata di Kecamatan
Paleteang Kabupaten Pinrang. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.
dilengkapi dengan teknik analisis data menggunakan
reduksi data, dan penyajian data. Hasil penelitian
menunjukkan =~ bahwa  pertama  bentuk  kegiatan
pengembangan masyarakat Islam di Kecamatan Paleteang
yaitu Renovasi Masjid, Isra Miraj, Maulid Nabi dan
pengajian, kedua peran pengusaha batu bata dalam kegiatan
pengembangan masyarakat Islam yaitu sebagai donatur,
ketiga bentuk kepedulian pengusaha batu bata dalam
kegiatan pengembangan masyarakat Islam yaitu berdonasi
berupa batu bata, pasir, semen, dan berupa uang,.

ABSTRACT

Keywords: roles, brick
entrepreneurs, Islamic
society, and Pinrang

This research focuses on the role of brick entrepreneurs in activities
Islamic community development. The purpose of this study is to
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determine the role of brick entrepreneurs in Islamic community
development activities in the District Paleteang, Pinrang Regency.
This research is a type of qualitative research. Subjects in this study
namely brick businessmen in Paleteang District, Pinrang Regency.
Technique data collection is done through observation, interviews
and documentation. Equipped with data analysis techniques using
data reduction, and presentation data. Islamic community in
Paleteang District, namely Mosque Renovation, Isra Miraj,
Maulid Prophet and recitation, the two roles of brick entrepreneurs
in development activities the Islamic community, namely as
donors, the three forms of concern for stone entrepreneurs bricks in
Islamic community development activities, namely donating as
stones brick, sand, cement, and as money.

PENDAHULUAN

Peran adalah bentuk dari perilaku yang diharapkan dari seseorang
pada situasi sosial tertentu. Bila yang diartikan dalam peran ialah
perilaku yang diharapkan seseorang dalam suatu status tertentu
maka perilaku peran adalah perilaku yang sesungguhnya dari orang
yang melakukan peran tersebut hakekatnya peran juga dapat
dirumuskan sebagai suatu rangkaian perilaku tertentu yang
ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu.

Di dalam kamus umum Bahasa Indonesia, peran adalah sesuatu yang
jadi bagian atau yang memegang pimpinan yang terutama. Salah satu
yang menjadi bagian penting dalam masyarakat ialah pengusaha,
pengusaha adalah seseorang yang memiliki ide dan gagasan untuk
membuat suatu usaha yang dikehandakinya. Ada beberapa manfaat
dari pengusaha salah satunya membuka lapangan pekerjaan,
mengurangi  kemisikinan =~ dan = membantu  meningkatkan
perekonomian negara. Menurut Van Praag dan Versloot
menyebutkan beberapa hal terkait pentingnya kegiatan berwirausaha
yang dilakukan oleh pengusaha seperti menciptakan lapangan kerja,
kemajuan ekonomi dan sosial negara serta inovasi.

Peran pengusaha dalam kegiatan pengembangan masyarakat Islam
ialah dimulai dari niat yang baik yang tidak hanya mencari
kelimpahan materi di dunia tetapi mencari pahala diakhirat nanti.
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Serta mampu memberikan manfaat dunia akhirat dalam kegiatan
tersebut. Pengertian falah/Manfaat yaitu kemuliaan dan kemenangan
serta keberuntungan jangka panjang untuk mendapatkan dunia dan
akhirat, dengan demikian tidak hanya berorientasi pada aspek materi
namun, harus mengedepankan aspek spiritual. Kepedulian
marupakan salah satu bentuk tindakan nyata, yang dilakukan oleh
masyarakat dalam merespon suatu permasalahan. Kepedulian sosial
merupakan sebuah sikap keterhubungan.

Pengembangan masyarakat Islam ialah suatu bentuk kepedulian
untuk memberdayakan potensi-potensi yang ada di masyarakat
terkhususnya masyarakat Islam. Baik itu dalam sebuah kegiatan
keagamaan, kegiatan sosial maupun kegiatan ekonomi. Menurut
Mukhlis Aliyuddin Pengembangan masyarakat Islam (Islamic
Commonity Development) merupakan sebuah bentuk dakwah
dengan sasaran semakin terberdayakan potensi-potensi yang ada di
masyarakat.

Dengan melihat jumlah pengusaha batu bata yang ada di Kecamatan
Paleteang Kabupaten Pinrang yang setiap tahun meningkat, mulai
dari tahun 2001- 2021 serta beberapa kegiatan yang dapat
mengembangkan masyarakat Islam nantinya. Sehingga peneliti
tertarik meneliti Bagaiamana bentuk kegiatan pengembangan
masyarakat Islam yang ada di Kecamatan Paleteang Kabupaten
Pinrang, serta Apakah peran dan bentuk kepedulian yang dilakukan
oleh pengusaha batu bata tersebut terhadap kegiatan pengembangan
masyarakat Islam.

LANDASAN TEORITIS
Pengembangan Masyarakat Islam

Pengembangan masyarakat didasari sebuah cita-cita bahwa
masyarakat bisa dan harus mengambil tanggung jawab dalam
merumuskan kebutuhan, mengusahakan kesejahteraan, menangani
sumber daya dan mewujudkan tujuan hidup mereka sendiri. Menurut
Zubaidi, pengembangan masyarakat diarahkan untuk membangun
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supportive communities, yaitu sebuah struktur masyarakat yang
kehidupannya didasarkan pada pengembangan dan pembagian
sumber daya secara adil serta adanya interaksi sosial, partisipasi dan
upaya saling mendorong antara satu dengan yang lain. Dalam
mengembangkan suatu masyarakat tentu memerlukan partisipasi
dari masyarakat itu sendiri. Partisipasi ialah masyarakat yang
berperan dalam sebuah kegiatan yang dilaksanakan baik itu kegiatan
keagamaan, sosial dan lain-lain. Partisipasi berarti peran serta
seseorang atau kelompok masyarakat dalam proses pembangunan
baik dalam bentuk pernyataan maupun dalam bentuk kegiatan
dengan memberi masukan pikiran, tenaga, waktu, keahlian, modal
dan atau materi, serta ikut memanfaatkan dan menikmati hasil -hasil
pembangunan. Pengembangan masyarakat yang dimaksud dalam
penelitian ini yaitu pengembangan masyarakat Islam yang tujuannya
untuk mengembangkan kegiatan masyarakat khususnya masyarakat
Islam (Ferdian, 2014). Menurut Zubaidi Salah satu tujuan
pengembangan masyarakat adalah membangun sebuah struktur
masyarakat yang di dalamnya memfasilitasi tumbuhnya partisipasi
secara demokratis ketika terjadi pengambilan keputusan. Upaya ini
menuntut pembentukan proses yang memungkinkan sebuah
masyarakat mempunyai akses kepada sumber daya, mampu
mengontrol sumber daya dan struktur kekuasaan di masyarakat
(Destindira & Nasdian, 2018).

Pengembangan masyarakat adalah upaya mengembangkan sebuah
kondisi masyarakat secara berkelanjutan dan aktif berlandaskan
prinsip-prinsip keadilan sosial dan saling menghargai. Para pekerja
kemasyarakatan berupaya memfasilitasi warga dalam proses
terciptanya keadilan sosial dan saling menghargai melalui program-
program pembangunan secara luas yang menghubungkan seluruh
komponen masyarakat. Menurut Zubaidi Pengembangan masyarakat
menerjemahkan nilai-nilai keterbukaan, persamaan, pertanggung-
jawaban, kesempatan, pilihan, partisipasi, saling menguntungkan,
saling timbal balik dan pembelajaran terus-menerus. Inti dari
pengembangan masyarakat adalah mendidik, membuat anggota
masyarakat mampu mengerjakan sesuatu dengan memberikan

19



Judul artikel jurnal (book antiqua 10 rata kanan)

kekuatan atau sarana yang diperlukan dan memberdayakan mereka.
Sementara kegiatan pengembagan masyarakat yang akan diteliti
dalam penelitian ini yaitu terfokus pada kegiatan yang

mengembangkan masyarakat Islam kedepannya (Nasdian et al.,
2020).

Peran Pengusaha

Peran adalah aktivitas yang dijalankan seseorang atau suatu
lembaga/organisasi. Peran yang harus dijalankan oleh suatu
lembaga/organisasi biasanya diatur dalam suatu ketetapan yang
merupakan fungsi dari lembaga tersebut. Peran itu ada dua macam
yaitu peran yang diharapkan (expected role) dan peran yang
dilakukan (actual role), dalam melaksanakan peran yang
diembannya, terdapat faktor pendukung dan penghambat (Zulamri,
2019).

Peran berarti tinkahlaku individu yang memutuskan suatu
kedudukan tertentu, dengan demikian konsep peran menunjuk
kepada pola perilaku yang diharapakan dari seseorang yang memiliki
status/posisi tertentu dalam organisasi atau sistem. Sedangkan
Menurut Abu Ahmadi peran adalah suatu kompleks pengharapan
manusia terhadap caranya individu harus bersikap dan berbuat

dalam situasi tertentu yang berdasarkan status dan fungsi sosialnya
(Iskandar et al., 2020).

Peran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peran pengusaha
terhadap kegiatan pengembangan masyarakat Islam. Kegiatan yang
dimaksud adalah kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat dalam
mengembangan masyarakat Islam kedepannya, Seperti kegiatan
keagamaan (Suhra, 2013). Pada prinsipnya pengusaha adalah yang
menjalankan perusahaannya baik milik sendiri ataupun bukan.
Sebagai pemberi kerja, pengusaha adalah seorang pengusaha dalam
hubungan pekerja/buruh. Bekerja di dalam suatu hubungan kerja
dengan pengusaha sebagai pemberi kerja dengan menerima upah
atau imbalan dalam bentuk lain. Sedangkan menurut ketentuan
undang-undang nomor 13 tahun 2003 pasal 1 angka (5) menyebutkan
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bahwa pengusaha adalah: a. Orang perseseorangan, persekutuan,
atau badan hukum yang menjalankan suatu perusahaan milik sendir,
b. Orang perseseorangan, persekutuan, atau badan hukum yang
secara berdiri menjalankan perusahaan bukan miliknya. c. Orang
perseorangan, persekutuan, atau badan hukum yang berada di
Indonesia mewakili perusahaan sebagaimana dimaksud yang
berkedudukan di luar wilayah Indonesia (Prasetyo, 2021).

Seorang pengusaha mampu melihat kemampuan-kemampuan
khusus yang dimilikinya dalam berwirausaha. Kemudian mampu
mengambil tindakan atau kegiatan yang diperlukan dalam
berwirausaha. Menurut Siswanto Sudomo, kewirausahaan adalah
segala sesuatu yang penting mengenai seorang wirausaha dan oleh
karena itu dapat diartikan sebagai sifat-sifat khusus yang dimiliki
oleh seorang wirausaha (Iskandar et al., 2020).

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan dengan metode kualitatif akan berfokus
pada Peran pengusaha batu bata dalam kegiatan pengembangan
masyarakat Islam di Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang dan
Bagaiamana bentuk kepedulian pengusaha Batu Bata dalam kegiatan
pengembangan masyarakat Islam. Pengambilan data dengan
menggunakan observasi, wawancara mendalam dan data
kependudukan yang mendukung hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bentuk kegiatan pengembangan masyarakat Islam yang ada di
Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang.

Kegiatan pengembangan masyarakat Islam yang dimaksud ialah
kegiatan pengembangan masyarakat Islam yang ada di Kecamatan
Paleteang Kabupaten Pinrang. Kegiatan ini sangat dibutuhkan yang
namanya kerja sama yang maksimal antara pengurus kegiatan
dengan pengusaha batu bata serta masyarakat Islam secara umum.
Karena kegitan pengembangan masyarakat Islam sangat berperan
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penting dikalangan masyarakat Islam secara umum maupun
pengusaha . Untuk menjadi wadah mencari ilmu dan sebagai sumber
sejarah-sejarah umat Islam. Peranan kegiatan pengembangan
masyarakat Islam dalam menumbuhkan sikap peduli pengusaha batu
bata sangat besar tidak hanya sekedar membantu kegiatan
pengembangan masyarakat Islam tetapi juga sebagai alat dalam
membantu pengusaha batu bata untuk menabung pahala di hari
akhir. Penyelenggaraan kegiatan pengembangan masyarakat Islam di
Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang bukan hanya untuk
mengumpulkan uang, tenaga, pemikiran dan alat bagunanan, tetapi
dengan adanya penyelenggaraan kegiatan pengembangan
masyarakat Islam diharapkan dapat membantu masyarakat
khususnya pengusaha batu bata dalam menyelesaikan tugas dan
kewajibannya sebagai umat Islam. Indikasi manfaat tersebut tidak
hanya berupa tingginya pengetahuan dan partisipasi dalam kegiatan
pengembangan masyarakat Islam (Rahmayanti, 2017). Tetapi juga
mampu mengajarkan pengusaha batu bata yang ada di kecamatan
maupun kota lain bahwa kegiatan pengembangan masyarakat Islam
sangat penting dilaksanakan terutama bagi muslim. Kegiatan
pengembangan masyarakat Islam yang ada di Kecamatan Paleteang
Kabupaten Pinrang, terdapat beberapa bentuk kegiatan yang
dilakukan yaitu sebagai berikut:

Membangun masjid adalah pekerjaan pertama yang Rasulullah saw
lakukan ketika sampai di Madinah. Masjid merupakan sarana utama
untuk beribadah kepada Allah swt (Djamaluddin, 2015). Oleh sebeb
itu diperlukan renovasi masjid, agar masyarakat yang melaksanakan
ibadah di masjid lebih nyaman dan bersemangat dalam beribadah.
Salah satu kegiatan pengembangan masyarakat Islam yang ada di
Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang ialah mengadakan renovasi
masjid. Sebagaimana yang di ungkapkan oleh salah satu pengusaha
batu bata, sebagai berikut: “Pada dasarnya semua masyarakat
khususnya pengusaha batu bata mengetahui terkait yang dimaksud
dengan kegiatan pengembangan masyarakat Islam. Beberapa bentuk
kegiatan pengembangan masyarakat Islam tersebut seperti Renovasi
Masjid”. Berdasarkan hasil wawancara yang dimaksud oleh saudari
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Marina bahwa sebenarnya sebagian besar pengusaha batu bata
mengetahui yang dimaksud dengan kegiatan pengembangan
masyarakat Islam. Salah satu kegiatan pengembangan masyarakat
Islam yang mereka ketahui ialah berpartisipasi dalam merenovasi
masjid. Pentingnya dilaksanakan renovasi masjid ketika kondisi fisik
bangunan masjid sudah kurang representatif lagi. Dimana kondisi
fisik bagian luar sudah mulai rusak, banyaknya tambal sulam
ruangan membuat kenyamanan didalam masjid berkurang. Padahal
kenyamanan merupakan kondisi yang sangat dibutuhkan, supaya
masyarakat dapat beribadah dengan lebih khusuk maka diperlukan
adanya renovasi masjid.

Masjid Nurul Huda di kelurahan Macinnae Kecamatan Paleteang
Kabupaten Pinrang. Pada saat ini mempunyai kegiatan-kegiatan
diantaranya terlihat salat berjamaah lima waktu terutama pada saat
shalat jumat maupun Sholat Ied serta acaraacara kegiatan islam
lainnya. Masjid Nurul Huda ini sudah tidak mampu lagi menampung
jama’ahnya, kondisi ini mengakibatkan pelaksanaan ibadah harus
ditempatkan di luar teras maupun di depan lahan parkir masjid, hal
ini menjadikan ibadah kurang hikmat dan kurang nyaman. Oleh
sebab itu pentingnya diadakan renovasi masjid, agar masyarakat
lebih nyaman beribadah dan melaksanakan kegiatan-kegiatan
keagamaan didalam.

Keagamaan merupakan segala sesuatu yang memiliki sifat dalam
agama atau yang berhubungan dengan agama. Jadi kegiatan
keagamaan adalah segala perbuatan yang dilakukan oleh seseorang
yang berhubungan dengan agama. Sedangkan menurut Rama Yulis
keagamaan adalah sifat-sifat yang terdapat dalam agama atau segala
sesuatu mengenai agama (Sumbulah, 2012). Kegiatan keagamaan
yang sering dilaksanakan di Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang
ialah pelaksanaan maulid Nabi Muhammad saw dan isra miraj.
Berdasarkan hasil wawancara yang dimaksud oleh saudari Canning
bahwa pengusaha batu bata tersebut mengetahui yang dimaksud
dengan kegiatan pengembangan masyarakat Islam. Menurut
pengusaha batu bata tersebut kegiatan pengembangan masyarakat
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Islam yaitu isra miraj dan maulid nabi. Dengan adanya kegiatan
tersebut membuat pengusaha batu bata, lebih meneladani sikap
rasulullah saw.

Pengajian adalah tempat belajar ilmu atau agama Islam yang
disampaikan oleh guru atau ustad. Sedangkan menurut istilah
pengajian adalah penyelenggaraan atau kegiatan belajar agama Islam
yang berlangsung dalam kehidupan masyarakat yang dibimbing atau
diberikan oleh seorang guru ngaji (da’i) terhadap beberapa orang
(Andriani, 2017). Pengajian merupakan salah satu bentuk dakwah
dengan kata lain bila dilihat dari segi metodenya yang efektif guna
menyebarkan agama Islam, maka pengajian merupakan salah satu
metode dakwah (Abd Halim, 2014). Salah satu kegiatan
pengembangan masyarakat Islam yang ada di Kecamatan Paleteang
Kabupaten Pinrang ialah melaksanakan pengajian setiap sekali dalam
sebulan. Berdasarkan hasil wawancara yang dimaksud oleh saudari
Nur Aini bahwa salah satu kegiatan pengembangan masyarakat Islam
yang sangat penting ialah pengajian. Karena pengajian merupakan
wadah untuk menuntut ilmu, terutama ilmu agama.

Penjelasan dari ketiga pengusaha batu bata tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pengusaha batu bata yang ada di Kecamatan
Paleteang Kabupaten Pinrang, pada umumnya paham akan bentuk
kegiatan pengembangan masyarakat Islam. Bentuk kegiatan
pengembangan masyarakat Islam yang mereka ketahui ialah renovasi
masjid, pelaksanaan maulid dan isra miraj dan pengajian. Beberapa
bentuk kegiatan pengembangan masyarakat Islam yang diketahui
oleh pengusaha batu bata yang ada di Kecamatan Paleteang
Kabupaten Pinrang diantaranya renovasi Masjid, Isra Miraj, pengajian
dan Maulid Nabi Muhammad saw.

Peran pengusaha batu bata yang ada di Kecamatan Paleteang
Kabupaten Pinrang

Peran adalah bentuk dari perilaku yang diharapkan dari seseorang
pada situasi sosial tertentu. Peran yang dimaksud dalam penelitian ini
yaitu Peran pengusaha batu bata terhadap kegiatan pengembangan
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masyarakat Islam. Bila yang diartikan dengan peran adalah perilaku
yang diharapkan dari seseorang dalam suatu status tertentu. Maka
perilaku peran dalam penelitan ini adalah perilaku yang diharapkan
oleh pengusaha batu bata dalam menjalankan tanggungjawabnya
sebagai umat Islam untuk membantu atau berpartisipasi dalam
kegiatan pengembangan masyarakat Islam. hakekatnya peran juga
dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian perilaku tertentu yang
ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu. Di dalam Kamus Umum
Bahasa Indonesia, peran adalah sesuatu yang jadi bagian atau yang
memegang tanggugjawab yang terutama (Putri & Lestari, 2016).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terkait
peranan yang dilaksanakan oleh pengusaha batu bata yang ada di
Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang terhadap kegiatan
pengembangan masyarakat Islam, menyatakan bahwa peran yang
dilaksanakan oleh pengusaha batu bata adalah sebagai donatur dalam
kegiatan pengembangan masyarakat Islam tersebut. Donatur adalah
seseorang, kelompok maupun lembaga yang mempunyai minat dan
potensi untuk memberikan bantuan khusunya terutama dalam
masalah financial. Para donatur bertindak berdasarkan kebiasaan
yang baik untuk kepentingan umum. Menurut santoso donatur
adalah orang yang secara tetap memberikan sumbangan berupa uang
kepada suatu perkumpulan. Berdasarkan hasil wawancara yang
dimaksud oleh saudari Sumarni terkait peranan yang beliau lakukan
ialah menjadi donatur dalam kegaiatan pengembangan masyarakat
Islam. Kegiatan yang dimaksud ialah merenovasi masjid. Jadi, setiap
diadakannya kegiatan renovasi masjid maka saudari Sumarni turut
berperan didalamnya.

Berdasarkan hasil wawancara yang dimaksud oleh saudara Satriadi
terkait peranan yang beliau lakukan hampir sama dengan peranan
yang dilakukan oleh saudari Sumarni ialah menjadi donatur dalam
kegaiatan pengembangan masyarakat Islam. Kegiatan yang dimaksud
ialah merenovasi masjid. Jadi, setiap diadakannya kegiatan renovasi
masjid maka saudara Satriadi juga turut berperan didalamnya.
Donatur masjid adalah seseorang yang berdonasi dalam kegiatan-
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kegiatan yang dilaksanakan di masjid. Terutama jika kegiatan
tersebut berhubngan dengan renovasi masjid.

Donatur dalam kegiatan renovasi masjid, salah satunya ialah
pengusaha batu bata. Donasi hampir sama dengan bersedakah, yaitu
memberikan sebagian harta kita kepada yang membutuhkan, dalam
hal ini bersedakah ketika ada kegiatan renovasi masjid (Amalia &
Samputra, 2020). Berdasarkan hasil wawancara yang dimaksud oleh
saudari Dewi terkait peranan yang beliau lakukan hampir sama
dengan peranan yang dilakukan oleh Hj Nadira ialah menjadi
donatur dalam kegaiatan pengembangan masyarakat Islam. Kegiatan
yang dimaksud ialah renovasi Masjid, Pengajian dan Isra Miraj. Jadi,
setiap diadakannya kegiatan tersebut maka saudari Dewi juga turut
berperan di dalamnya. Penjelasan dari keempaat pengusaha batu bata
tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengusaha batu bata yang ada di
Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang, pada umumnya berperan
dalam kegiatan pengembangan masyarakat Islam. Hanya saja banyak
sedikitnya peran yang mereka lakukan tergantung dari pribadi
masingmasing. Sehingga masih perlu pengajaran dan tuntunan
pengetahuan tentang pentingnya berperan atau ikut berpartisipasi
dalam Kegiatan pengembangan masyarakat Islam.

Berdasarkan pernyataan dari salah satu pengurus masjid diatas dapat
disimpulkan bahwa Peran pengusaha batu bata di Kecamatan
Paleteang Kabupaten Pinrang sebagian besar memiliki peranan dalam
kegiatan pengembangan masyarakat Islam. Terutama pengusaha batu
bata yang sudah lama menjalani profesi sebagai pengusaha batu bata.
Sementara pengusaha batu bata yang kurang lebih setahun menjalani
profesi tersebut juga berperan dalam kegiatan pengembangan
masyarakat Islam hanya saja peran yang mereka lakukan tidak seperti
peran yang dilakukan oleh pengusaha batu bata yang sudah lama
menjalani profesi tersebut.

Bentuk kepedulian pengusaha batu bata yang ada di Kecamatan
Paleteang Kabupaten Pinrang.

Kepedulian sebagai salah satu cara untuk memelihara hubungan
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dengan orang lain, dimana orang lain merasakan komitmen dan
tanggung jawab pribadi. Menurut teori yang dikemukakan oleh
Noddings menyebutkan bahwa ketika kita peduli dengan orang lain,
maka kita akan merespon positif apa yang dibutuhkan oleh orang lain
dan mengeksresikannya menjadi sebuah tindakan (Prasetyo, 2021).
Terkait teori Noddings tersebut maka kita akan melihat bagaiamana
pengusaha batu bata di Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang
mengekspresikan kepeduliannya terhadap kegiatan pengembangan
masyarakat Islam. Bentuk kepedulian yang dilakukan oleh pengusaha
batu bata terhadap pelaksanaan kegiatan pengembangan masyarakat
Islam ialah memberikan berupa sumbangan.

Salah satu bentuk kepedulian yang dilakukan oleh pengusaha batu
bata terhadap kegiatan pengembangan masyarakat Islam ialah
memberikan sumbangan berupa uang kepada pelaksana kegiatan
pengembangan masyarakat Islam. Berdasarkan hasil wawancara yang
dimaksud oleh saudara Syamsuddin terkait caranya mengekspresikan
kepeduliannya terhadap kegiatan pengembangan masyarakat Islam
ialah memberikan bantuan berupa uang kepada pengurus masjid jika
diadakan renovasi masjid, pengajian dan isra miraj. Jadi, setiap
diadakannya kegiatan tersebut maka saudara syamsuddin juga turut
berpartisipasi didalamnya. Sama halnya dengan ketika pengusaha
batu bata yang ada di Kecamatan paleteang Kabupaten Pinrang
bersedekah kepada kegiatan-kegiatan pengembangan masyarakat
Islam yang ada disana maka akan membuat pengurus kegiatan
tersebut bahagia karena telah membantu melancarkan kegiatannya.

Berdasarkan hasil wawancara yang dimaksud oleh saudara Abdullah
terkait caranya mengekspresikan kepeduliannya terhadap kegiatan
pengembangan masyarakat Islam ialah memberikan bantuan berupa
bahan pembangunan untuk merenovasi masjid. Bahan bangunan
yang diberikan berupa pasir bebrapa truk. Yang kemudian diberikan
kepada pengurus masjid untuk ditindaklanjuti. Penelitian ini
berhubungan dengan kepedulian sosial antara pengusaha dengan
masyarakat, yang melaksanakan kegiatan pengembangan masyarakat
Islam. Dalam pelaksanaan kegiatan tersebut, tentu memerlukan
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bantuan dari pengusaha. Dalam hal ini pengusaha batu bata yang
menjadi subjek dalam penelitian ini. Berhasilnya tidaknya suatu
kegiatan dapat di lihat dari partisipasi yang dilakukan masyarakat.
Partisipasi tersebut ialah turut andil dalam kegiatan pengembangan
masyarakat Islam yang ada di Kecamatan paleteang Kabupaten
Pinrang. Pengusaha batu bata yang ada di Kecamatan Paleteang
Kabupaten Pinrang, pada umumnya memiliki sikap peduli terhadap
kegiatan pengembangan masyarakat Islam. Hanya saja cara mereka
mengekspresikan  kepeduliannya  berbeda-beda ada  yang
mengekspresikan kepeduliannya dengan cara memberikan bantuan
berupa uang, batu bata, pasir dan semen. itu semua tergantung dari
kemampuan yang dimiliki oleh pengusaha batu bata.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah dirumuskan dari tinjauan teori dan
hasil penelitian yang dilakukan mengenai peran dan bentuk
kepedulian pengusaha batu bata dalam kegiatan pengembangan
masyarakat Islam di Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang,
sebagai berikut:

1. Bentuk-bentuk kegiatan pengembangan masyarakat Islam
yang ada di Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang, pada
umumnya pengusaha batu bata paham akan bentuk kegiatan
pengembangan masyarakat Islam. Hanya saja mereka kurang
memahami nama formal dari kegiatan tersebut. Dikarenakan
kurangnya pengetahuan dari pengusaha batu bata tersebut.
Sehingga masih perlu pengajaran dan tuntunan pengetahuan
tentang bentukbentuk kegiatan pengembangan masyarakat
Islam.

2. Peran pengusaha batu bata di Kecamatan Paleteang Kabupaten
Pinrang yaitu pengusaha batu bata berperan sebagai donatur
dalam kegiatan tersebut, jadi ketika diadakan kegiatan
pengembangan masyarakat Islam yaitu merenovasi masjid,
maulid nabi Muhammad, Isra Miraj dan Pengajian maka
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pengusaha batu bata memberikan sedekah atau sumbangan,
sehingga dapat memperlancar kegiatan tersebut.

3. Bentuk kepedulian pengusaha batu bata di Kecamatan
Paleteang Kabupaten Pinrang yaitu pengusaha batu bata pada
umumnya memiliki sikap peduli terhadap kegiatan
pengembangan masyarakat Islam. Hanya saja cara mereka
mengekspresikan kepeduliannya berbeda-beda ada yang
mengekspresikan kepeduliannya dengan cara menyumbang
uang, batu bata, pasir dan semen, semua tergantung dari
kemampuan yang dimiliki oleh pengusaha batu bata.
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